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Karena setiap musim
kemarau wilayah ini se-
lalu mengalami daerah
kekeringan. Sehingga me-
lalui terobosan SBT akan
mampu mengatasi per-
masalahan atau krisis air
di masyarakat. 

”Pembangunan ini
menjadi solusi nantinya
untuk mencukupi kebu-
tuhan air bersih masyara-
kat,” kata Bupati Gu-
nungkidul H Sunaryanta,
Rabu (28/4).

Pelaksanaan ground-
breaking pembangunan
SBT ditandai dengan bu-
pati melakukan penim-
bunan pipa. 

Diungkapkan, melalui
pembangunan di kawas-
an Giripurwo Purwosari
ini diharapkan dapat
memberikan pemenuhan
air bersih di wilayah sela-

tan. 
Pemerintah daerah siap

untuk berkoordinasi se-
cara penuh agar pemba-
ngunan dapat berjalan
lancar. 

”Program ini untuk so-
lusi kesulitan air bersih di

zona selatan,” ucapnya. 
Panewu Purwosari

Purwono MSi menu-
turkan, melalui air baku
SBT diharapkan mampu
meningkatkan kesejah-
teraan masyarakat. 

SBT merupakan poten-
si harapan terakhir warga
agar , krisis air yang se-
lalu muncul di musim ke-
marau bisa diatasi.  

Sementara Kepala Ba-
lai Besar Sungai Serayu
Opak Dr Dwi Purwantoro

MT menambahkan, pem-
bangunan Air baku SBT
disediakan dengan kapa-
sitas 17 liter/ detik de-
ngan 4 buah bak penam-
pung. Melalui kapasitas
masing-masing  100 me-
ter kibik.  

”Standar nasional Indo-
nesia rata-rata kebutuhan
air baku 110 liter/hari/-
orang. Sehingga dengan 17
liter/detik dapat mencu-
kupi kurang lebih 13.362
jiwa,” ucapnya.        (Ded)-f

GROUNDBREAKING SUNGAI BAWAH TANAH

Atasi Krisis Air Ribuan Jiwa

WONOSARI (KR) - Polres Gu-

nungkidul  kembali membubarkan

aksi balap motor liar di  ruas jalan

wilayah Kapanewon Tanjungsari

dan Tepus Rabu (28/4) dinihari. Ka-

polsek Tanjungsari, AKP Wijayadi

mengatakan, terdapat  empat rema-

ja  diamankan yakni  JH (17) warga

Baleharjo, Wonosari, W (17) warga

Beleharjo Wonosari, P (16) warga

Pulutan, Wonosari dan DB (17) war-

ga Kepek, Wonosari, Gunungkidul.

”Kami mengamankan empat orang

remaja yang kemudian kami be-

rikan pembinaan,” katanya  Rabu

(28/4).

Terkait dengan balapan motor liar,

pihak kepolisian berkomitmen un-

tuk menindak tegas bagi pelakunya.

Pasalnya ajang semacam ini sangat

berbahaya, mengganggu dan mere-

sahkan masyarakat setempat juga

pengguna jalan.  

Tindakan tegas ini dimaksudkan

agar para pelaku balap liar jera dan

tidak mengulangi lagi perbuatan-

nya. Beberapa ruas jalan juga sudah

dipetakan dan dijadikan target  poli-

si. ”Kami mohon masyarakat untuk

ikut berpartisipasi, jika mengetahui

ada  balapan liar agar  dilaporkan ke

Polsek  atau Polres Gunungkidul,î

ujarnya. 

Sementara dalam waktu yang ber-

samaan, jajaran Polsek Tepus juga

berhasil mengamankan lima remaja

yang menggelar aksi balap liar di

ruas jalan Bekonang, Tepus. Kanit

Reskrim Polsek Tepus, Ipda Andang

mengatakan  pihaknya men-

dapatkan laporan adanya aksi balap

liar di wilayah Bekonang dari ma-

syarakat. 

Dari laporan warga polisi  kemudi-

an mendatangi  ke  lokasi dan  ter-

nyata ada sekitar 50 remaja yang

diduga sebagai pelaku dan penonton

balap liar. Dalam kejadian ini polisi

mengamankan lima remaja  yakni

DW (20), AL (21), DN (21), Ir (21)

dan Al (21). Kelima Remaja tersebut

merupakan  warga dari Kapanewon

Wonosari. 

”Ke lima pelaku balap liar itu ka-

mi lakukan pembinaan agar tidak

lagi mengulangi perbuatannya,” te-

rangnya. (Bmp)-f

PATROLI POLSEK TANJUNGSARI DAN TEPUS

Amankan 9 Pelaku Balap Motor Liar

WATES (KR) - Selama

Ramadan, Pimpinan Ca-

bang (PC) NU Kulonprogo

melalui Lembaga Amil Za-

kat, Infaq dan Shadaqah

(NU Care Laziznu) melak-

sanakan program khusus

‘Ramadan Bangkit’. 

”Melalui Program Rama-

dan Bangkit, harapannya

dapat saling membantu

antarumat untuk saling

merangkul satu sama lain.

Apalagi dampak pandemi

Covid-19 membuat seba-

gian dari kita mengalami

keadaan yang sulit,” kata

Ketua PC Laziznu Kulon-

progo, Alfanuha Yushida,

MPMat di ruang kerjanya,

Rabu (28/4).

Diungkapkan, momen-

tum Ramadan pihaknya

punya lima program di an-

taranya santunan yatim,

hibah meja lipat, paket pe-

mulihan Covid, Nuzulul

Qur’an dan lesehan Rama-

dhan. ”Santunan yatim

rencananya akan kami la-

kukan di dua belas kapa-

newon bekerja sama Unit

Pengumpul Zakat Infaq

Sedekah (UPZIS) dari ma-

sing-masing kapanewon

dalam pentasarufan,” ujar-

nya menambahkan UPZIS

Kapanewon Wates telah

menyerahkan santunan

yatim di Pendopo Kafe. 

Dalam pelaksanaan

Program Ramadan Bang-

kit, NU Care Laziznu Ku-

lonprogo saling bersinergi

dengan sejumlah pihak.

”Kami mengimbau sekali-

gus mengajak masyarakat

untuk menunaikan zakat

mal maupun zakat fitrah,

infaq dan sedekahnya me-

lalui NU Care Laziznu Ku-

lonprogo. Dana yang ter-

kumpul dari Zakat, Infaq

dan Sedekah (ZIS) akan

kami serahkan kepada

warga yang membutuhkan

sesuai program kami,” tu-

tur Alfanuha. 

Program lain dilaksana-

kan layanan jemput ZIS

bagi donatur yang tidak

bisa datang langsung ke

kantor Laziznu, bisa dila-

kukan dengan cara berdo-

nasi melalui transfer bank. 

(Rul)-f

Laziznu Kulonprogo Laksanakan Ramadan Bangkit

WONOSARI (KR) -

Umat Katolik Paroki Pe-

trus Kanisius Wonosari,

Gunungkidul  merayakan

Hari Ulang Tahun Paroki

ke-69 secara sederhana

berlangsung di Gereja St

Petrus Kanisius, Wonosari

Selasa (27/4). Puncak peri-

ngatan ditandai dengan

perayaan ekaristi dan po-

tong tumpeng dipimpin

oleh Rm Diakon Gregorius

Dedy dihadiri  sebanyak

57 ketua lingkungan Paro-

ki Wonosari dengan proto-

kol kesehatan. Dalam  ke-

sempatan tersebut Rm Di-

akon Gregorius Dedy  me-

ngingatkan kembali  ten-

tang kegigihan para romo

jesuit merintis karya peng-

himpunan umat Katolik di

Kabupaten Gunungkidul

98 tahun silam.

Paroki Wonosari  semula

menjadi bagian dari stasi

Kota Baru Yogyakarta ber-

diri sebagai paroki pada 27

April 1952 oleh uskup Mgr

Albertus Sugiyopranoto

dan akhirnya berkembang

lagi  dua paroki Bandung

Playen dan Kelor Karang-

mojo. Sampai akhirnya

gereja tertua di Gunungki-

dul diserahkan Provinsial

Jesuit kepada Keuskupan

Agung Semarang, dimana

karya penggembalaan

umat Katolik masih terus

berlangsung sampai  saat

ini. Pihaknya berharap  da-

lam usianya ke-69   bisa

terwujud  kerukunan ma-

syarakat Gunungkidul, ke-

selamatan masyarakat

dari pandemi Covid-19

yang masih saja terjadi. 

Wakil Ketua Paroki Pe-

trus Kanisius Wonosari,

Mateus Broto Sugondo me-

ngatakan, sekarang ini

paroki Wonosari tengah

memusatkan perhatian di-

mulainya program pela-

yanan baru untuk lima

tahun menyambut Ren-

cana Induk Keuskupan

Agung Semarang dan Arah

Dasar untuk lima tahun

kedepan. (Bmp)-f

HUT ke-69 Paroki Wonosari  Dirayakan Sederhana

WATES (KR) - Direktur

Utama (Dirut) Perusahaan

Umum Daerah (Perumda)

Bank Perkreditan Rakyat

(BPR) Bank Kulonprogo,

Joko Purnomo SH SPd

MM menegaskan, pihak-

nya mewajibkan semua ja-

jaran direksi dan karya-

wan untuk mengikuti vak-

sinasi Covid-19 kedua.

”Vaksinasi bagi karya-

wan sebagai bagian upaya

menciptakan rasa aman

dan nyaman dalam berin-

teraksi dengan anggota

keluarga maupun ber-

transaksi dengan masya-

rakat nasabah,” kata Joko

di sela vaksinasi di Rumah

Sakit Umum Daerah (RS-

UD) Wates, Rabu (28/4).

Dikatakan, dalam setiap

kesempatan selalu meng-

ingatkan karyawan demi

menjaga dan melindungi

diri sendiri, anak dan

keluarga serta nasabah. 

”Semua ketentuan peme-

rintah yang berkaitan pen-

erapan prokes, 3M tetap

harus dipatuhi,” ujar Joko

Purnomo didampingi Di-

rektur Bisnis, Ir Rita Pur-

wanti Erni Widiyati MM.

Sementara itu Direktur

Kepatuhan dan Umum

Perumda BPR Bank Ku-

lonprogo, Suraja SE me-

ngatakan, vaksinasi di

RSUD Wates diikuti selu-

ruh karyawan di kantor

pusat bank milik Peme-

rintah Kabupaten (Pem-

kab) Kulonprogo tersebut.

Sedangkan yang bertugas

di kantor kas, vaksin di

lakukan di puskesmas ka-

panewon terdekat.

”Setelah divaksin nya-

man nyaman saja, malah

lebih sehat. Memang ada

karyawan yang merasa-

kan lebih lapar dan haus,”

ungkap Suraja. (Rul)-f

Karyawan Bank Kulonprogo Vaksin Kedua

KR-Istimewa

Erni Widiyati MM divaksin di RSUD Wates.

WONOSARI (KR) -Wakil Bupati Gu-

nungkidul Heri Susanto bersama Tim Pe-

ngendali Inflasi Daerah (TPID) Gunung-

kidul dan DIY. Plt Kepala Biro Adminis-

trasi Perekonomian dan SDA, Setda DIY

Ni Made Dwipanti melakukan peman-

tauan  harga kebutuhan pokok (Bapok)

menjelang Hari Raya Idul Fitri 1442

Hijriah Rabu (28/4). Sasaran pemantauan

di sejumlah pasar dan diketahui sejumlah

komuditas kebutuhan pokok turun seperti

harga cabai dan telur. ”Dua minggu men-

jelang Hari Raya Idul Fitri justru bebera-

pa kebutuhan pokok mulai turun,” kata

Wabup Hery Susanto, Rabu (28/4).

Dengan mengacu pada pemantauan

tersebut maka hingga saat ini  belum ada

kenaikan harga signifikan pada kebu-

tuhan pokok dan kondisi seperti ini juga

terjadi di sejumlah toko modern. Se-

mentara untuk kebutuhan dan persedia-

an (stok) kebutuhan pokok juga  masih

mencukupi. Pihaknya tetap  optimistis

kondisi demikian ini akan tetap  stabil

dan  bisa bertahan hingga usai lebaran

mendatang. Meskipun  begitu dia me-

minta  jajarannya   untuk terus melaku-

kan pemantauan harga dan ketersediaan

bahan pokok,  Terutama sepekan menje-

lang hari raya.

”Kami juga mengimbau kepada warga

jika mengalami  kesulitan dalam menda-

patkan bapok atau  terjadi adanya ke-

naikan harga agar menginformasikan

kepada OPD terkait,” ujarnya. Sebelum-

nya, harga telur ayam  pada awal bulan

Ramadan lalu  sempat mengalami ke-

naikan harganya berada di kisaran Rp 22

ribu hingga Rp 24 ribu per kilogram. 

Minggu ini sudah turun  dalam kisaran

Rp 19 ribu per kilogram. Terjadinya  ke-

naikan harga telur  tersebut  lantaran ada-

nya  peningkatan permintaan dan dampak

dari Penyaluran Bantuan Langsung Tunai

(BLT) dari pemerintah. Sedangkan harga

cabai yang semula mencapai Rp 100 ribu/-

kilogram kini sudah menurun sejalan de-

ngan terjadinya masa panen dan tingginya

produksi dari sejumlah tempat termasuk di

Kabupaten Gunungkidul. (Bmp)-f

WABUP PANTAU BAPOK DI PASAR

Harga Stabil, Stok Hingga Lebaran Cukup

WATES (KR)-Sebagian besar Usaha

Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Ku-

lonprogo masih kesulitan dalam melaku-

kan pencatatan keuangan, sehingga ti-

dak dapat menghitung omzet, keuntung-

an, maupun kerugian yang didapatkan

dengan akurat. Selain 

itu, sebagian besar UMKM masih me-

makai cara konvensional, yaitu menggu-

nakan buku/catatan fisik dengan risiko

kehilangan, salah hitung, dan salah catat

yang cukup tinggi.

Hal itu terungkap dalam Business

Development Services (BDS) yang di-

adakan Kantor Pelayanan Pajak (KPP)

Pratama Wates, Rabu (28/4). BDS meru-

pakan kegiatan pemberdayaan 

UMKM melalui pemberian motivasi,

pengetahuan, dan ketrampilan untuk

meningkatkan daya saing dan    mengem-

bangkan potensi yang dimiliki UMKM di

Kulonprogo. 

Selama pandemi Covid-19, kegiatan ini

diadakan dengan Webinar, yang saat ini

bertemakan ”Pencatatan Usaha Praktis

dalam Genggaman.” Webinar ini bertu-

juan mendorong UMKM Kulonprogo un-

tuk melakukan pencatatan keuangan se-

cara digital. Stefano Joseph, Merchant

Happiness Lead BukuWarung menyam-

paikan pentingnya pencatatan keuangan

bagi UMKM secara 

digital merupakan salah satu solusi

yang praktis, cepat, dan efisien.

Sedang Kepala KPP Pratama Wates,

Herlin Sulismiyarti memberikan materi

fasilitas insentif pajak bagi Wajib Pajak

(WP) UMKM terdampak Covid-19. 

”Pelaku UMKM yang mendapat fasili-

tas ini tidak perlu menyetor pajak peng-

hasilan final (PPh) final tarif 0,5 persen

(PP No. 23 tahun 2018) dan pemotong/pe-

mungut tidak perlu memotong/memu-

ngut PPh terhadap WP tersebut. Insentif

yang diberikan bagi WP yang memiliki

peredaran bruto tertentu (di bawah Rp

4,8 miliar setahun) ini berlaku sampai

dengan 30 Juni 2021. (Wid)-f

PENCATATAN KEUANGAN

UMKM Masih Pakai Cara Konvensional

PURWOSARI (KR) - Bupati Gunung-

kidul melaksanakan groundbreaking atau

terobosan Pembangunan Penyediaan Air

Baku Sungai Bawah Tanah (SBT) di Kapa-

newon Purwosari.

KR-Istimewa

Alfanusa Yushida menerima bantuan donasi dari

Komunitas Happy Mom’s.

WATES (KR) - Penge-

lolaan gerbang Samudra

Raksa di Klangon, Kalu-

rahan Banjaroya, Kapane-

won Kalibawang dapat di-

pastikan hendak dilelang-

kan ke pihak ketiga atau

swasta. Kemampuan Pe-

merintahan Kabupaten

(Pemkab) Kulonprogo da-

lam keterbatasan jika

harus mengelola aset pin-

tu masuk Kawasan Stra-

tegis Pariwisata Nasional

(KSPN) Borobudur.

Informasi yang berhasil

dihimpun di Bagian Admi-

nistrasi Pembangunan,

Setda Pemkab Kulonprogo

dan Dinas Pariwisata

(Dispar) Kulonprogo me-

nyebutkan telah menyu-

sun dokumen pengelolaan.

Tim appraisal sedang me-

lakukan penilaian atau

penafsiran asset yang hen-

dak menjadi dasar pe-

nawaran lelang ke pihak

ketiga.

”Sekarang sedang mem-

buat dokumen pengelola-

an yang ditargetkan sele-

sai pada pertengahan Mei

2021. Sebulan kemudian

di Juni sudah memasuki

proses tahapan lelang,”

ujar Zahrom Asuraman,

Kepala Bagian Adminis-

trasi Pembangunan, Setda

Pemkab Kulonprogo,

Rabu (28/4).

Aset Gerbang Samudra

Raksa, katanya belum

diserahkan kepada Balai

Prasarana Pemukiman

Wilayah (BPPW) DIY, Ke-

menterian Pekerjaan

Umum dan Perumahan

Rakyat (PUPR). Aset ma-

sih pada masa pemeli-

haraan sampai Mei oleh

pihak kontraktor. 

Kepala Sub Perencana-

an, Bagian Administrasi

Pembangunan Sapti Ra-

hayu menjelaskan banyak

pertimbangan yang me-

mutuskan pengelolaan

Gerbang Samudra Raksa

dilelang ke pihak ketiga.  

(Ras)-f

PEMKAB MEMPERSIAPKAN DOKUMEN 

Gerbang Samudra Raksa Dikelola Swasta

KR-Agussutata

Aset Gerbang Samudra Raksa yang pengelolaan-

nya hendak dipihaketigakan.

KR-Istimewa

Pelaksanaan groundbreaking penyediaan air SBT.

KR-Bambang Purwanto

Ekaristi HUT ke-69  Paroki ST Petrus Kanisius Wo-

nosari.


